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The title of this essay is"Analysis of the implementation of character education in 
early childhood by teachers at Raudhatul Athfal Nurul Muslimin Sungai Raya". A 
common problem in this research is "how character education in early childhood by 
teachers in Nurul Muslimin Sungai Raya Raudhatul Athfal" with sub-problems as 
follows: 1) What are the stages carried out by teachers in character education in 
early childhood in Raudhatul Athfal Nurul Muslimin Sungai Raya; 2) How do 
teachers do in character education in early childhood at Raudhatul Athfal Nurul 
Muslimin Sungai Raya; 3) What are the results of character education conducted by 
teachers in early childhood at Raudhatul Athfal Nurul Muslimin Sungai Raya. The 
data collection tool uses observation guides, interview guides, and documentation. 
The results of the study show; 1) Steps - steps carried out by the teacher in character 
education in early childhood, in the form of habituation stages, stages of 
understanding, stages of application, and stages of meaning; 2) Ways undertaken by 
teachers in character education in early childhood, in the form of habituation, 
exemplary, disciplinary guidance, CTL (contectual teaching and learning), role 
playing; 3) The results of character education that have been carried out by teachers 
in early childhood have been successful, this can be evidenced from the attitude of 
respect and responsibility shown by the child in every activity in the school 
environment. 
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PENDAHULUAN 
Di dalam masyarakat yang terus 
berkembang, nilai akan senantiasa berubah 
mengikuti arus dari perkembangan itu 
sendiri. Pergeseran nilai dalam banyak hal 
juga akan mempengaruhi kebiasaan-
kebiasaan ataupun tata kelakuan yang 
berlaku di masyarakat. Nilai merupakan 
sesuatu yang diyakini kebenarannya dan 
dianut serta dijadikan sebagai acuan dasar 
individu dan masyarakat dalam menentukan 
sesuatu yang dipandang baik, benar, bernilai 
maupun berharga. Strategi yang tepat dalam 
menghadapi tantangan dari permasalahan 
konflik nilai yang terjadi ialah melalui 
pendidikan. Pendidikan yang erat berkaitan 
dengan transmisi pengetahuan, sikap, 
kepercayaan, keterampilan dan aspek-aspek 
kelakuan lainnya kepada generasi muda 
yang diharapkan dapat menjadi bekal untuk 
kehidupan bermasyarakat dan masa depan. 
Melalui pendidikan selain sebagai saran 
dalam mempersiapkan siswa untuk 
kehidupan yang baik secara akademis, 
pendidikan juga diharapkan tidak hanya 
terfokus pada pengembangan kemampuan 
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akademik saja, tetapi juga perlu 
memperhatikan pengembangan moral yang 
ditanamkan melalui nilai dan norma pada 
peserta didik melalui pendidikan karakter, 
agar kelak dapat dengan mudah diterima 
oleh lingkungan sosial. Menurut 
Kemendiknas karakter adalah watak, tabiat, 
akhlak, atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 
kebajikan (virtues) yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan untuk cara 
pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. 
(dalam Haedar Nashir, 2013:10). Sedangkan 
pendidikan karakter adalah “suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter pada warga 
sekolah yang meliputi melaksanakan nilai-
nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun kebangsaan sehingga menjadi 
manusia insan kamil”. (Masnur 
Musclis,2015 : 84) 
Mengingat pentingnya penanaman 
karakter pada setiap individu yang lebih baik 
ditekankan pada diusia dini dan mengingat 
usia prasekolah merupakan masa persiapan 
untuk sekolah yang sesungguhnya maka 
penanaman karakter yang baik diusia 
prasekolah merupakan hal yang penting 
untuk dilakukan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Masnur Muslich (2015 :81-82) 
yang mengungkapkan “dasar pendidikan 
karakter ini, sebaiknya diterapkan sejak usia 
kanak-kanak atau biasa disebut para ahli 
psikologi sebagai usia emas (golden age), 
karena usia ini terbukti sangat menentukan 
kemampuan anak dalam mengembangkan 
potensinya”. 
Periode usia dini terbukti sangat 
menentukan pengembangan kemampuan 
potensi anak, sepatutnya agar pendidikan 
karakter dimulai dari lingkungan keluarga, 
yakni lingkungan awal pertumbuhan anak. 
Akan tetapi, bagi sebagian keluarga, 
terutama bagi sebagian orang tua yang 
terjebak pada rutinitas yang padat karena 
pekerjaan penanaman pendidikan karakter 
merupakan hal yang sulit karena 
keterbatasan waktu. Karena itu, tidak sedikit 
orang tua yang lebih memilih menitipkan 
anak-anak mereka pada play group atau 
taman kanak-kanak untuk memberikan bekal 
pendidikan karakter melalui pendidikan 
yang lebih formal bagi anak usia dini. 
Melalui taman kanak-kanak orang tua 
berharap anak-anaknya akan mendapatkan 
pendidikan yang lebih baik dalam hal 
akademis dan pembentukan karakter dari 
para guru di sekolah. Di dalam lembaga 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) secara 
integral guru berperan untuk lebih 
menekankan pada implemantasi tentang 
perkembangan pendidikan pada peserta 
didik. Hal ini sesuai dengan Kemendiknas 
(dalam Nanang Purwanto, 2014:184) dimana 
Pendidikan karakter adalah “segala sesuatu 
yang dilakukan guru, yang mampu 
mempengaruhi karakter peserta didik”. Guru 
membantu membentuk watak peserta didik. 
Hal ini mencakup keteladanan bagaimana 
perilaku guru, cara guru berbicara atau 
menyampaikan materi, bagaimana guru 
bertoleransi, dan berbagai hal terkait 
lainnya. 
Raudhatul Athfal Nurul Muslimin 
merupakan salah satu sekolah jenjang 
pendidikan anak usia dini (yakni usia 6 
tahun atau di bawahnya) dalam bentuk 
pendidikan formal, di bawah pengelolaan 
Kementerian Agama. Raudhatul Athfal (RA) 
setara dengan Taman Kanak-kanak (TK) 
yang ada didaerah Kecamatan Sungai Raya. 
Berdasarkan hasil prariset yang telah 
dilakukan penulis, pada tahun ajara 
2017/2018 yang dimulai pada tanggal 15 juli 
2017, RA Nurul Muslimin memiliki 222 
siswa/i yang terdiri dari pembagian kelas 1 
A dan 4 B, kelas A (o) berisi 46 siswa 
berumur 4-5 tahun, kelas B terdiri dari anak 
berumur 5-6 tahun. Jumlah staf di sekolah 
terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 12 orang 
guru, dan 1 orang cleaning service. 
Berdasarkan Hasil Observasi yang telah 
dilakukan peneliti pada tanggal 23 Februari 
2018 sampai dengan 24 Februari 2018, maka 
didapatkan usaha dilakukan oleh sekolah 
dalam pendidikan karakter yaitu dengan 
berusaha membiasakan anak untuk 
berperilaku sopan santun dalam kegiatan 
sehari-hari seperti, bersalaman sebelum 
masuk ke dalam kelas, harus mengucapkan 
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salam jika sudah sampai dikelas, datang dan 
pulang sekolah harus bersalaman, setelah 
melakukan sholat dhuha harus bersalaman, 
saling meminta maaf apabila melakukan 
kesalahan dan itu berlaku untuk murid 
maupun guru. Penanaman nilai 
(internalisasi) yang dilakukan melalui proses 
pengajaran yang telah dilakukan oleh guru 
dan setiap kegiatan yang berlangsung di 
lingkungan sekolah, memiliki target 
pencapaian yaitu anak mampu 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
seperti mengucapkan salam, meminta maaf 
jika melakukan kesalahan,  mengucapkan 
kata “tolong” untuk meminta setiap bantu 
orang lain, dan berterima kasih. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 15 januari 
2018 kepada kepala sekolah RA Nurul 
Muslimin yaitu Ibu Suryani tentang 
pendidikan karakter yang dilakukan pihak 
sekolah untuk sekarang sudah lebih baik 
dalam penyampaian dan penerimaan oleh 
siswa jika dibandingkan pada masa awal 
tahun ajaran, para guru mengalami kendala 
dalam proses pengenalan dan internalisasi 
yang berusaha untuk dilakukan pada anak, 
hal tersebut terjadi karena pada masa awal 
anak masuk ke sekolah anak-anak masih 
belum terbiasa dengan lingkungan sekolah 
dan situasi pembelajaran yang disekolah 
sehingga ada anak yang merasa malu, takut, 
dan menangis saat bulan-bulan pertama 
tahun ajaran. Sebagian besar anak-anak yang 
terdaftar sebagai siswa di RA Nurul Muslim 
pada tahun ajaran 2017/2018 berasal dari 
latar belakang keluarga yang berbeda-beda. 
Sehingga sikap, sifat, kesibukan dari 
masing-masing profesi pekerjaan orang tua, 
dan kebiasaan yang terjadi lingkungan 
keluarga akan mempengaruhi terbentuk 
karakter setiap anak.  
Dengan perbedaan yang ada banyaknya 
hal-hal yang terjadi di sekolah sebagai 
bentuk penyesuaian anak yang bervariasi 
menjadi tantangan tersendiri bagi guru 
dalam pendidikan karakter yang berusaha 
ditanamkan pada anak melalui proses 
internalisasi. Pendidikan karakter yang 
dilakukan oleh para guru di RA dalam 
kegiatan sehari-hari di sekolah merupakan 
upaya dari sekolah untuk membantu anak 
dalam membentuk karakternya sebelum 
masuki lingkungan masyarakat dan 
pendidikan yang lebih luas. Respon yang 
ditunjukan anak-anak dalam proses yang 
dilakukan juga berbeda-beda sehingga 
menimbulkan tantangan tersendiri bagi 
sekolah dan guru. 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang Analisis Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter Pada Anak Usia Dini Oleh Guru Di 
Raudhatul Atfhal Nurul Muslimin Sungai 
Raya 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif yang dengan  
metode deskriptif, menurut Nawawi (2012 : 
67), metode deskriptif adalah “prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek dan obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya”.  
Tujuan dari penelitian deskriptif ini 
adalah membuat gambaran atau lukisan 
secara sistematis serta hubungan antar 
fenomena yang diselidiki sesuai realitas. 
Dengan demikian, penelitian ini adalah 
deskriftif.  
Lokasi dalam penelitian terletak di 
Raudhatul Athfal Nurul Muslimin, yang 
beralamat di Jalan. Adisucipto Gertak 
Kuning Gang. Nurul Muslimin Kecamatan 
Sungai Raya. Instrumen dalam penelitian 
kualitatif ini adalah penelitian itu sendiri dan 
dibantu dengan wawancara dan observasi 
yang dilakukan saat penelitian. 
Data primer adalah sumber data yang 
diperoleh secara langsung melalui 
wawancara dengan informan. Menurut 
Satori (2013 : 145), “sumber data primer 
adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data”. 
Adapun yang menjadi informan pada 
penelitian ini adalah guru yang mengajar di 
Raudhatul Athfal Nurul Muslimin Sungai 
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Raya. Sumber data sekunder adalah data 
yang diperoleh secara tidak langsung dari 
sumbernya seperti catatan arsip yang 
dimiliki sekolah dan arsip-arsip seperti 
catatan-catatan yang telah diolah lebih lanjut 
sehingga peneliti dapat mengetahui 
pelaksanaan pendidikan karakter pada anak 
usia dini oleh guru di Raudhatul Atfhal 
Nurul Muslimin Sungai Raya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Dari hasil observasi dan wawancara 
yang sudah dilakukan oleh peneliti, peneliti 
menemukan bahwa dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter pada anak usia dini guru 
tergolong telah mampu melaksanakan tahap-
tahap pendidikan karakter yaitu tahap 
pembiasaan, tahap pemahaman, tahap 
penerapan, dan tahap pemahaman yang 
diterapkan dalam proses pembelajaran. Guru 
guru juga mampu menerapkan model 
pembelajaran dalam pendidikan karakter 
yaitu pembiasaan, keteladanan, pembinaan 
disiplin, CTL, dan bermain peran. 
Adapun hasil dari pelaksanaan 
pendidikan karakter yang dilakukan dapat 
dilihat dari sikap berkarakter dan penerapan 
nilai-nilai karakter yang ditunjukkan anak 
melalui setiap kegiatan yang terjadi di 
lingkungan sekolah.  
 
Pembahasan Penelitian  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 
diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara, peneliti menemukan bahwa 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada 
anak usia dini guru tergolong telah mampu 
melaksanakan pendidikan karakter pada 
anak usia dini dengan baik, hal ini dilihat 
dari pelaksanaan tahap-tahap pendidikan 
karakter, cara-cara yang dilakukan guru 
dalam pendidikan karakter, dan hasil dari 
pelaksanaan pendidikan karakter yang telah 
dilakukan. Berikut ini peneliti uraikan 
masing-masing tahap, cara, dan hasil 
pendidikan karakter yang diperoleh peneliti 
selama melakukan penelitian di Raudhatul 
Athfal Nurul Muslimin Sungai Raya. 
1. Tahap – Tahap Yang Dilakukan Oleh 
Guru  
a) Tahap Pembiasaan  
Pada tahap pembiasaan menunjukkan 
bahwa guru secara sengaja mengulang-ulang 
tentang nilai karakter, yang dilakukan 
dengan mengingatkan anak secara berulang 
tentang nilai karakter hormat dan tanggung 
jawab serta membiasakan anak untuk 
menerapkan aktivitas yang mengandung 
nilai karakter hormat dan tanggung jawab 
dalam kegiatan sehari-hari.  
Pembiasaan nilai hormat yang 
dilakukan guru pada anak dalam tahap 
pelaksanaan pendidikan karakter, yaitu 
sebagai berikut : (1)Guru membiasakan anak 
untuk mengucapkan salam 
(Assalamu’alaikum) serta menjabat tangan 
(bersalaman) dengan guru saat datang dan 
pulang sekolah, sebagai bentuk 
penghormatan kepada orang yang lebih tua. 
(2) Guru membiasakan anak yang datang 
terlambat untuk bersalaman terlebih dengan 
guru sebelum duduk dan bergabung 
mengikuti kegiatan kelas. (3) Guru 
membiasakan anak untuk saling 
menghormati sesama teman, dengan 
mengarahkan anak saling jabat tangan 
(bersalaman) setelah melaksanakan shalat 
dhuha berjamaah. Pembiasaan ini dilakukan 
untuk menjaga hubungan sosial antar sesama 
melalui interaksi dalam kegiatan sehari-hari, 
anak diajari untuk dapat menghargai suatu 
hubungan yang terjalin antar teman di 
lingkungan kelas yaitu salah satunya dengan 
menciptakan rasa hormat serta peduli antar 
sesama. 
Pembiasaan nilai tanggung jawab yang 
dilakukan guru pada anak dalam tahap 
pelaksanaan pendidikan karakter, yaitu 
sebagai berikut : (1) Guru mengarahkan 
anak-anak untuk berbaris rapi sebelum 
memasuki ruangan kelas. (2) Guru 
membiasakan anak untuk dapat merapikan 
sepatu masing-masing pada lemari yang 
telah disediakan sebelum memasuki ruangan 
kelas. (3) Guru memberikan arahan pada 
anak untuk berbaris tertib saat mencuci 
tangan sebelum makan bersama. (4) Guru 
membiasakan anak untuk mampu 
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membereskan kotak bekal masing-masing 
setelah selesai makan. (5) Guru 
membiasakan anak bertanggung jawab atas 
kebersihan kelas dengan mengarahkan anak-
anak untuk membuang sampah pada 
tempatnya.  
Pembiasaan pada nilai hormat bertujuan 
mengenalkan anak pada rasa hormat yang 
merupakan perilaku yang menunjukkan 
penghargaan dan penghormatan terhadap 
orang lain, diri sendiri dan lingkungan 
sekitar. Sedangkan pembiasaan nilai 
tanggung jawab yaitu untuk mengenalkan 
rasa tanggung jawab pada anak dalam 
melaksanakan setiap kewajiban sebagai 
refleksi dari status dan perannya dalam 
kehidupan sosial. 
 
b) Tahap pemahaman 
Pada tahap pemahaman menunjukkan 
bahwa guru memberikan penjelasan lebih 
lanjut tentang nilai karakter yang akan 
ditanamkan pada anak, dilakukan dengan 
memberikan penjelasan tentang nilai hormat 
dan tanggung jawab melalui contoh yang 
diberikan berdasarkan kegiatan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pemahaman nilai hormat yang 
dilakukan oleh guru dalam pendidikan 
karakter anak di sekolah yaitu sebagai 
berikut : (1) guru memberikan nasehat 
kepada anak melalui tanya jawab sebelum 
memulai pembelajaran di kelas tentang 
aktivitas sehari-hari anak. (2) pemberian 
nasehat ketika ada anak yang melakukan 
perilaku yang tidak mencerminkan nilai 
hormat. Guru menegur anak yang 
bersangkutan untuk memperbaiki sikapnya 
dan menjadikan hal tersebut contoh serta 
diberikan pemahaman kepada anak yang lain 
untuk tidak melakukan hal serupa. 
Pemahaman nilai tanggung jawab yang 
dilakukan pada saat guru memberikan 
penjelasan tentang manfaat dari aktivitas 
sehari-hari yang dilakukan anak di kelas, 
seperti guru yang sedang mendampingi anak 
untuk bisa menunjukkan sikap yang baik 
dalam berdoa sebelum belajar.  
Melalui pendekatan yang dilakukan, 
guru berusaha memberikan pemahaman 
pada anak tentang nilai karakter hormat dan 
tanggung jawab bukan hanya sebagai suatu 
kewajiban yang harus mereka lakukan, 
namun juga dapat membantu pembentukan 
kepribadian mereka menjadi insan 
berkarakter yang baik.  
 
c) Tahap penerapan  
Pada tahap penerapan menunjukkan 
bahwa guru menerapkan nilai karakter pada 
perilaku dan tindakan anak dalam kegiatan 
sehari-hari, yang dilakukan dengan 
mengarahkan anak-anak untuk 
mempraktekkan nilai karakter dalam 
aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah.  
Penerapan nilai hormat dilihat ketika 
guru mengingatkan anak-anak untuk dapat 
berperilaku sopan kepada guru dan sesama 
teman dalam kegiatan sehari-hari, seperti 
ketika terdapat 2 orang anak yang sedang 
bertengkar pada saat proses pembelajaran 
guru akan mengambil sikap sebagai mediasi 
bagi anak dan memberikan nasehat serta 
arahan untuk saling meminta maaf sebagai 
bentuk penghormatan kepada sesama teman. 
Penerapan nilai tanggung jawab dilihat 
yaitu pada saat guru mengarahkan anak-anak 
untuk mampu menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru pada saat proses 
pembelajaran di kelas dengan mandiri. 
 
d) Tahap pemaknaan 
Pada tahap pemaknaan guru melakukan 
refleksi penilaian tentang nilai karakter 
hormat dan tanggung jawab yang telah 
diajarkan, yaitu dengan mengajak anak-anak 
melakukan penilaian terhadap seluruh sikap 
dan perilaku yang telah mereka pahami dan 
lakukan dalam kegiatan sehari-hari serta 
manfaatnya dalam kehidupan baik bagi diri 
sendiri maupun orang lain.  
Pemaknaan dapat dilihat ketika guru 
menegur anak yang tidak mematuhi 
peraturan sekolah seperti menggunakan 
seragam yang tidak sesuai dengan hari yang 
telah ditentukan, anak yang terlambat datang 
ke sekolah, anak yang membuang sampah 





Berdasarkan hasil observasi dan hasil 
wawancara yang telah dilakukan, melalui 
tahap – tahap pendidikan karakter yang telah 
dilakukan yaitu tahap pembiasaan, 
pemahaman, penerapan, dan pemaknaan, 
guru telah berusaha menanamkan nilai 
karakter pada anak melalui aktifitas yang 
dilakukan oleh mereka sendiri dalam 
kehidupan sehari-hari terutama ketika 
berada di lingkungan sekolah. Tahap – tahap 
yang dilakukan setiap hari dan berulang-
ulang dapat tertanam pada diri anak 
sehingga akan menciptakan suatu habit 
(kebiasaan) yang berpengaruh terhadap 
pembentukan karakter dari anak.  
 
2. Cara - Cara Yang Dilakukan Oleh 
Guru  
a) Pembiasaan 
Pembiasaan yang dilakukan guru pada 
anak untuk nilai hormat yaitu seperti 
mengarahkan anak untuk berperilaku sopan 
dan santun ketika berinteraksi dengan orang 
lain sebagai bentuk penghormatan dan 
penghargaan. Sedangkan untuk nilai 
tanggung jawab mengenalkan rasa tanggung 
jawab pada anak dalam melaksanakan setiap 
kewajiban sebagai refleksi dari status dan 
perannya dalam kehidupan sosial. 
 
b) Keteladanan 
Pada pelaksanaan pendidikan karakter 
di sekolah melalui model keteladanan guru 
berusaha menampilkan kepribadian yang 
memiliki nilai hormat dan tanggung jawab 
dalam kegiatan sehari-hari sebagai contoh 
teladan yang bagi anak. Hal ini dilakukan 
dalam upaya mengefektifkan dan 
menyukseskan pendidikan karakter di 
sekolah, karena guru dituntut untuk 
memiliki kompetensi kepribadian yang 
memadai, karena dalam hal ini guru tidak 
hanya dituntut untuk mampu memaknai 
pembelajaran, tetapi juga tentang bagaimana 
guru mampu menjadikan pembelajaran 
sebagai ajang pembentukan karakter dan 




c) Pembinaan disiplin 
Pada pembinaan disiplin guru berusaha 
membantu peserta didik mengembangkan 
pola perilakunya, meningkatkan standar 
perilakunya, dan melaksanakan aturan 
sebagai alat untuk menegakkan disiplin 
dalam melaksanakan pendidikan karakter 
pada anak. Hal tersebut dapat dilihat usaha 
yang dilakukan guru dalam membiasakan 
anak untuk mematuhi peraturan sekolah. 
Kemudian ketika ditemukan anak yang 
melanggar guru akan menindak lanjuti 
dengan melakukan pendekatan dan teguran 
secara halus serta memberikan nasehat pada 
anak yang bersangkutan. 
 
d) CTL (contectual teaching dan 
learning) 
Pembelajaran CTL (contectual teaching 
dan learning) yang dilakukan oleh guru 
melalui pemberian contoh dalam kehidupan 
sehari – hari agar dapat mempermudah anak 
dalam memahami penjelasan yang berikan 
dan sesuai dengan daya nalar anak karena 
sesuai dengan pengalaman atau aktivitas 
yang telah dilakukan oleh anak sendiri. 
 
e) Bermain Peran (Role Playing) 
Melalui model bermain peran ini guru 
berusaha memberikan pemahaman nilai 
karakter hormat pada anak dengan 
melibatkan anak secara langsung pada 
situasi yang menempatkan anak agar mampu 
mengambil keputusan untuk belajar 
memecahkan masalah-masalah pribadi yang 
sedang dihadapinya. 
 
3. Hasil Dari Pendidikan Karakter Yang 
Telah Dilakukan Oleh Guru 
Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti, dalam usaha yang 
telah dilakukan oleh guru-guru yang 
mengajar di Raudhatul Athfal Nurul 
Muslimin pelaksanaan pendidikan karakter 
yang meliputi nilai hormat dan tanggung 
jawab terlihat bahwa pendidikan karakter 
yang  ditanamkan oleh sekolah pada anak 
didiknya telah berhasil dan menjadi karakter 
dari anak-anak itu sendiri. Hal ini dapat 
dilihat dari sikap yang ditunjukkan anak 
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dalam setiap kegiatan yang terjadi di 
lingkungan sekolah. Karakter anak yang 
menunjukkan nilai hormat dan tanggung 
jawab dapat dilihat dari beberapa aktivitas 
yang terjadi selama observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti.  
 
1. Nilai hormat 
a) Anak mampu menunjukkan karakter 
hormat dalam kegiatan sehari-hari, 
yang tunjukkan pada saat anak 
menjabat tangan (bersalaman) serta 
mengucapkan salam pada guru-guru 
mereka. 
b) Anak mampu menunjukkan sikap 
hormat pada saat menyimak guru yang 
sedang memberikan penjelasan di 
depan kelas.  
c) Anak secara bersama-sama berdoa 
sebelum mereka makanan. Kegiatan 
tersebut menunjukkan nilai hormat 
ketika anak dapat menghormati diri 
sendiri dan Allah Swt dengan bersyukur 
atas nikmat rejeki yang telah diberikan. 
d) Bentuk kesopanan umum yang dapat 
dilihat dari sikap anak yang mampu 
untuk mengucapkan maaf, 
mengucapkan tolong, meminta ijin atau 
permisi, serta mengatakan terima kasih. 
 
2. Nilai Tanggung Jawab 
a) Anak mampu menunjukkan tanggung 
jawab dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru  
b) Anak mampu menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh kepada aturan tertentu 
seperti  dengan harus membuang 
sampah pada tempat sampah sebagai 
bentuk tanggung jawab dalam menjaga 
kebersihan lingkungan kelas. 
c) Anak mampu menunjukkan tanggung 
jawab dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan sebagai petugas upacara  dan 
berusaha melaksanakan tugas dengan 
baik. 
d) Anak mampu untuk merapikan mukena 
mereka masing-masing setelah 
digunakan untuk melaksanakan sholat 
dhuha berjama’ah.  
e) Anak menunjukkan kerjasama yang 
baik saat berusaha menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru. Kegiatan 
tersebut menunjukkan nilai tanggung 
jawab ketika anak dengan insiatifnya 
berusaha menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru dalam bentuk 
berkelompok.  
Hasil observasi yang telah dilakukan, 
hasil dari pelaksanan pendidikan karakter 
yang dilakukan disekolah sudah tercapai 
dilihat dari pencapaian yang telah 
dilakukan oleh anak-anak usia dini yang 
bersekolah di RA Nurul Muslimin Sungai 
Raya. Tahap-tahap dan cara-cara yang 
dilakukan guru dalam proses pendidikan 
karakter menjadi faktor keberhasilan utama 
dari pencapaian yang telah di dapatkan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan dengan kepala sekolah dan 
semua guru yang mengajar di kelas, 
pendidikan karakter yang dilakukan di 
sekolah dalam prosesnya memiliki banyak 
tantangan dari penerimaan anak-anak yang 
belum mengerti atau sama sekali belum 
mengetahui tentang nilai-nilai.  
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti, pendidikan karakter pada anak 
usia dini oleh guru yang mengajar di 
Raudhatul Athfal Nurul Muslimin telah 
dinilai berhasil jika dilihat dari aktivitas 
sehari – hari anak di lingkungan sekolah 
dan pencapaian anak yang mampu 
menunjukkan perilaku sebagai insan yang 
berkarakter. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter pada anak usia dini oleh guru di 
Raudhatul Athfal Nurul Muslimin Sungai 
Raya sudah berjalan dengan baik, karena 
dibuktikan dengan pencapaian kriteria 
keberhasilan sekolah dalam pembentukan 
karakter anak usia dini yaitu anak mampu 
menerapkan nilai-nilai karakter yang 
ditanamkan guru di sekolah dalam kegiatan 
sehari-hari. Sedangkan kesimpulan 
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berdasarkan sub-sub penelitian ini, peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut: (1) Tahap – 
Tahap yang dilakukan oleh guru dalam 
pendidikan karakter pada anak usia dini 
yaitu tahap pembiasaan: sengaja mengulang-
ulang nilai karakter, tahap pemahaman: 
memberikan penalaran melalui tanya jawab, 
tahap penerapan: mempraktekkan nilai-nilai, 
dan tahap pemaknaan: melakukan refleksi 
terhadap sikap dan perilaku. (2) Cara-cara 
yang dilakukan oleh guru dalam pendidikan 
karakter pada anak usia dini yaitu 
pembiasaan: sengaja mengulang-ulang agar 
menjadi kebiasaan, keteladanan : 
menunjukkan kompetensi kepribadian yang 
memadai, pembinaan disiplin : 
mengembangkan pola dan meningkatkan 
standar perilaku, CTL: menekankan 
keterkaitan materi pembelajaran dengan 
dunia kehidupan nyata, bermain peran : 
mengajak anak memecahkan masalah 
pribadi dengan bantuan kelompok sosial. (3) 
Hasil dari pendidikan karakter yang telah 
dilakukan oleh guru pada anak usia dini 
berhasil membentuk karakter dari anak-anak 
itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari sikap 
yang ditunjukkan anak dalam setiap kegiatan 






Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada 
beberapa saran yang dapat disampaikan, yaitu : 
(1) Sebaiknya pembagian tugas antara wali 
kelas dan guru pendamping dimasing – masing 
kelas lebih proposional antara pemberi materi 
dan pengawas dalam proses pembelajaran. (2) 
Sebaiknya dalam proses penanaman nilai 
karakter pada anak guru menggunakan media 
yang lebih bervariasi, seperti penggunaan alat 
multimedia dan alat peraga dalam proses 
pembelajaran, karena mungkin dengan cara ini 
bisa membantu anak untuk lebih semangat 
dalam mempelajari hal-hal baru. 
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